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SUMMARY

M. HAFIZ FATRIANSYAH. The Role of Agricultural Extension Officer (PPL) and the 

Relation to Farmer Behavior In Using in Talang Keramat Village Banyuasin regency 

(Supervised by SRIATI and ELLY ROSANA).

The purpose of this study were to (1) assess the role of Agricultural Extension 

Officer (PPL) with the behavior of women farmers in land use activities in the Village of 

Salado Yard Sacred Banyuasin district, (2) Measure the behavior of women farmers in the 

Talang Keramat village Banyuasin , (3) analyze the role of the relationship Agricultural 

Extension Officer (PPL) with the behavior of women farmers in Talang Keramat village

Banyuasin Regency.

The research was conducted in the village Talang Keramat village Banyuasin

Regency. Data collection was conducted in January 2013. The research method used was a

survey method. This method is done in a straightforward manner to the study site and

conducted interviews to women farmers as an example of the research object The

sampling method is done by census with a population of as many as 25 people from all 

members of the Women Farmers Group Mekar Sari. The data obtained in the form of 

primary data and secondary data. Primary data includes roles Agricultural Extension (PPL) 

PPL guiding a woman how to be better farmers and direct interviews with women farmers 

sample using questionnaires. While the secondary data obtained from govemment agencies 

and literature.

The results showed PPL role couryard on criteria include high with an average 

score of 53.04. Where PPL role as facilitator to score 17.84 was the criteria of high, PPL as



Mediator getting 17.48 score high on the criteria, and PPL as a score of 19.64 dynamist 

performed three roles included into the criteria of high PPL. This shows that the PPL role 

in assisting women farmers who conduct utilization of the yard as a whole has done weli.

Behavior of Women Farmers in Sub Talang District Sacred Banyuasin are at high

criteria with a total score of 78.56 with (scores range ffom 27.00 to 81.00) or 97.08

percent. It means that women farmers group behavior are assessed through the level of

knowledge, attitudes, and skills are good in doing Land Use Yard.

The test results by using a statistical test keofisien Spearman rank correlation

suggests that there is a relationship between the behavior of PPL role of women farmers in

land use garden, with a yield calculated value (rs) of 0.490 and is greater than the table

value of 0.401. It shows that there is a relationship between the behavior of PPL role of 

women farmers in the use of the yard in the village Talang District Sacred Banyuasin



RINGKASAN

M. HAFIZ FATRIANSYAH. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Dan

Perilaku Anggota Kelompok Wanita Tani Mekar Sari DalamHubungannya Dengan

Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kelurahan Talang Keramat KecamatanKegiatan

Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh SRIATI dan ELLY ROSANA ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengukur peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dengan perilaku wanita tani dalam Dalam Kegiatan Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin, (2) mengukur perilaku

wanita tani dalam Dalam Kegiatan Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin, (3) menganalisis hubungan Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dengan perilaku wanita tani dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan di 

Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari - februari 2013. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode Survey. Metode ini dilakukan dengan cara langsung ke 

lokasi dengan melakukan wawancara kepada wanita tani contoh sebagai objek penelitian. 

Metode penarikan contoh dilakukan dengan cara sensus dengan jumlah sampel sebanyak 

25 orang yang berasal dari seluruh anggota Kelompok Wanita Tani Mekar Sari. Data yang 

didapat berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi dan 

wawancara langsung dengan wanita tani contoh dengan menggunakan kuisioner dan data 

sekunder diperoleh dari lembaga pemerintahan dan studi pustaka dan data sekunder 

diperoleh dari lembaga pemerintah dan studi pustaka.



Hasil penelitian menunjukkan peran PPL dalam Pemanfaatan Pekarangan termasuk 

pada kriteria tinggi dengan rata-rata skor 53,04. Peran PPL sebagai fasilitator mendapatkan 

skor 17,84 berada pada keriteria tinggi, PPL sebagai mediator mendapatkan skor 17,48 

berada pada kriteria tinggi, dan PPL sebagai dinamisator mendapatkan skor 19,64 ketiga 

peran yang dilakukan PPL termasuk kedalam keriteria tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 

PPL dalam mendampingi wanita tani yang melakukan kegiatan Pemanfaatan 

Pekarangan secara keseluruhan sudah dilaksanakan dengan baik.

Perilaku wanita tani dalam kegiatan Pemanfaatan Pekarangan dihitung melalui 

pengetahuan mendapatkan skor (26,04) temasuk kedalam keriteria tinggi, Sikap 

mendapatkan skor (26,34) termasuk kedalam kriteria tinggi, dan sikap mendapatkan skor 

(20,16) termasuk kedalam kriteria tinggi. Skor rata-rata yang diperoleh dari perilaku petani 

adalah (72,56) yang termasuk dalam kriteria tinggi. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 

tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap wanita tani terhadap Pemanfaatan 

Pekarangan berada pada kriteria tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan, dan 

keterampilan petani yang baik, serta didukung pula oleh sikap petani yang mau mengikuti 

apa yang diarahkan dan diberikan oleh PPL

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik koefisien korelasi peringkat 

Spearman menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peran PPL dengan perilaku wanita 

tani dalam pemanfaatan lahan pekarangan, dengan menghasilkan nilai hitung rs sebesar 

0,490 dan lebih besar dari nilai Tabel yakni 0,401. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara peran PPL dengan perilaku wanita tani dalam Pemanfaatan 

Pekarangan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

peran
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan satu negara berkembang, dengan mayoritas 

penduduknya sebagai petani. Sektor pertanian adalah sektor yang selama ini 

diandalkan oleh negara indonesia karena sektor ini mampu memberikan pemulihan 

dalam mengatasi kritis yang sedang teijadi. Keadaan inilah yang menampakan sektor 

pertanian adalah salah satu sektor andalan dan mempunyai potensi besar untuk 

berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional (Husodo, 2004).

Visi pembangunan pertanian adalah terwujudnya pertanian tangguh untuk 

pemantapan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah, dan daya saing produk 

pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani. Untuk mewujudkan ketahanan 

pangan suatu wilayah, diperlukan kebijakan pemerintah yang lebih berpihak kepada 

petani agar seluruh rangkaian proses produksi pertanian dapat beijalan dengan 

optimal melalui pencapaian produksi dan stabilitas (kepastian) harga yang 

menempatkan petani pada posisi tawar yang menguntungkan (Mustikadkk, 2008).

Penyuluhan dalam arti umum merupakan salah satu ilmu sosial yang 

mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar dengan 

terwujudnya perubahan tersebut dapat tercapai apa yang diharapkan sesuai dengan 

pola atau rencananya, penyuluhan yang demikian merupakan suatu sistem pendidik 

yang bersifat nonformal atau suatu sistem pendidik diluar sistem persekolahan yang 

biasa, dimana orang yang ditunjukan cara-cara mencapai suatu dengan memuaskan
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2

sambil orang itu tetap mengeijakan sendiri, jadi belajar sambil mengeijakan sendiri 

(Kasapoetra, 1994).

Peran peyuluhan pertanian lapangan adalah membantu petani membentuk 

pendapatan yang tepat dan membuat keputusan yang baik dengan cara 

berkomunikasi dan memberi informasi yang mereka perlukan dan juga dapat 

membantu petani menemukan, mengembangkan, dan mengevaluasi informasi yang 

relevan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh petani (Van Den Ban, 1999).

Tujuan penyuluhan pertanian adalah untuk meningkatkan cara berusaha tani 

yang baik dan menguntungkan, menaikan taraf hidup dan kesejahteraan petani. 

Penanganan kegiatan penyuluhan pertanian akan melibatkan kegiatan penyuluh dan 

kegiatan masyarakat tani (Samsudin, 1992).

Pekarangan adalah sebidang tanah di sekitar rumah yang umumnya 

dikelilingi pagar, bila dimanfaatkan secara maksimal dapat berperan sebagai pemberi 

keindahan dan keasrian, sekaligus apotek hidup dan warung hidup yang 

memudahkan kita memperoleh obat alami dan bumbu dapur yang masih segar. 

Apotek hidup adalah tumbuhan pada lahan yang sempit atau pun luas, berkhasiat 

untuk obat alami atau herbal, misalnya jahe, lengkuas, kunyit, kumis kucing, daun 

dewa, seledri, lidah buaya dan lain sebagainya. Warung hidup adalah tumbuhan pada 

lahan sempit ataupun luas dengan aneka tumbuhan yang berguna untuk pelengkap 

sayuran, bumbu atau buah-buahan. Tanaman ini bisa ditanam dipekarangan 

langsung, Sayuran dan buah yang mudah tumbuh di pekarangan biasanya cabe rawit, 

tomat, jambu biji, daun salam, serai, aneka rempah, singkong, ubi dan daun ginseng 

(Windiyani, 2011).
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Wanita tani adalah salah satu anggota keluarga, seperti juga anggota keluarga 

yang lain mempunyai tugas dan fungsi dalam mendukung keluarganya. Dahulu dan 

juga sampai sekarang masih ada anggota masyarakat yang menggangap tugas wanita 

dalam keluarga adalah hanya melahirkam keturunan, mengasuh anak, mengurus 

rumah tangga dan lain-lain. Dalam perkembangan sekarang ternyata tugas/peran 

wanita tani semakin lebih baik lagi (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995).

Kelompok wanita tani yang ada di Kelurahan Talang Keramat merupakan 

kelompok wanita tani mekar sari yang beranggotakan 25 orang, dari keseluruhan 

anggota adalah wanita yang memanfaatkan pekarangan sebagai lahan pertanian. 

Tanaman yang ditanam adalah tanaman obat-obatan dan sayuran seperti jahe, 

lengkuas, kunyit, seledri, cabe, sawi, bayam dan lain sebagainya. Kelurahan Talang 

Keramat merupakan Kelurahan contoh yang diberikan perhatian khusus oleh 

pemerintah baik pemerintah kelurahan maupun pemerintah daerah.

Menurut siwi, wahyuni dan sihartatik (1998), wanita tani mencari nafka 

karena didorong oleh rasa tanggung jawab dalam usaha tani untuk memenuhi 

kebutuhan hidup rumah tangga. Peran wanita sangat besar dalam usaha tani baik 

dalam proses produksi maupun di pasarkan. Wanita mempunyai potensi tenaga keija 

dibidang nafkah yang memberikan sumbangan nyata bagi kelangsungan hidup 

keluarga masing-masing.

Penulis melakukan penelitian di Kelurahan Talang Keramat ini dengan alasan 

untuk mengamati peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) dalam kegiatan 

pemanfaatan lahan pekarangan dan perilaku kelompok wanita tani di Kelurahan 

Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas dan berdasarkan keadaan di 

lapangan, maka terdapat beberapa rumusan masalah yang menarik untuk diteliti,

yaitu:

1. Bagaimana peran PPL dalam kegitan pemanfaatan lahan pekarangan yang 

dilakukan kelompok wanita tani pada pemanfaatan lahan pekarangan.

2. Bagaimana perilaku wanita tani dalam kegiatan pemanfaatan lahan

pekarangan yang dilakukan oleh kelompok wanita tani 

3. Bagaiman hubungan peran PPL dengan perilaku anggota kelompok wanita

tani pada pemanfaatan lahan pekarangan.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur peran PPL dalam kegiatan pemanfaatan lahan yang dilakukan 

anggota kelompok wanita tani.

2. Mengukur perilaku wanita tani dalam kegiatan pemanfaatan lahan 

pekarangan.

3. Menganalisis hubungan peran PPL dengan perilaku kelompok wanita tani 

pada pemanfaatan lahan pekarangan.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat serta sebagai salah 

satu sumber yang memberikan informasi bagi pembaca dan sebagai bahan 

kepustakaan bagi penelitian yang akan datang. Bagi peneliti sendiri dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan.
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